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ESTIMATION OF UNDERSTOREY’S CARBON CONTENT IN WETLANDS 
ECOSYSTEM AT SUNGAI RAMBUATAN VILLAGE NORTH INDERALAYA 

DISR1CT OGAN ILIR SOUTH SUMATERA

By:
DESTI WIJAYANTI 

08061004024

ABSTRACT

The Research about "Estimation of Understorey’s Carbon Content in Wetlands 
Ecosystem at Sungai Rambutan Village North Inderalaya District Ogan Ilir South 
Sumatera" was conducted in July and August 2010, sampling conducted in the wetlands 
ecosystem in the village of Sungai Rambutan and data analysis in the Laboratory of 
Ecology , Department of Biology, Faculty of Mathematics and natural, University of 
Sriwijaya, Inderalaya. Determination of the plots using purposive sampling methode with 3 
plots, each of plots was 5 x 40 m with 18 on each sub-plot. This study used harvesting 
methods (destructive sampling) to calculate the biomass of understorey and 46% of 
biomass is the carbon content. The results showed that the average carbon content of 
understorey 3.028 ton/hectare, with total carbon content of the largest plant under 3.226 
ton/ hectare in plot 2, while the smallest amount of carbon content on a plot of 2.720 ton/ 
hectare. It can be concluded that the average carbon content of plants under 3.028 ton/ 
hectare.

Key words : Carbon Content, Uderstorey, Wetlands Ecosystem
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ESTIMASI KANDUNGAN KARBON TUMBUHAN BAWAH 
PADA EKOSISTEM RAWA DI DESA SUNGAI RAMBUTAN 

KECAMATAN INDERALAYA UTARA KABUPATEN OGAN ILIR
SUMATERA SELATAN

Oleh :
DESTI WIJAYANTI 

08061004024

ABSTRAK

Penelitian mengenai “Estimasi Kandungan Karbon Tumbuhan Bawah pada 
Ekosistem Rawa di Desa Sungai Rambutan Kecamatan Inderalaya Utara 
Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan” telah dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 
2010, lokasi penelitian di Desa Sungai Rambutan dan analisis data di Laboratorium 
Ekologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 
Sriwijaya, Inderalaya. Penentuan plot menggunakan metode Purposive Sampling dengan 
jumlah plot yang digunakan sebanyak 3 plot sebesar 5m x 40 m dengan 18 sub plot pada 
setiap plot. Penelitian ini menggunakan metode pemanenan (destructive sampling) untuk 
menghitung biomassa tumbuhan bawah dan 46% dari biomassa merupakan nilai kandungan 
karbon. Hasil penelitian menunjukan rata-rata kandungan karbon tumbuhan bawah yaitu 
3,028 ton/ha, dengan jumlah kandungan karbon tumbuhan bawah terbesar 3,226 ton/ha 
pada plot 2 sedangkan jumlah kandungan karbon terkecil pada plot 1 yaitu 2,720 ton/ha. 
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata kandungan karbon tumbuhan bawah sebesar 
3,028 ton/ha.

Kata Kunci: Kandungan Karbon, Tumbuhan Bawah, Ekosistem Rawa
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekosistem rawa merupakan ekosistem hutan yang terdapat pada daerah dengan 

kondisi tanah yang selalu tergenang air, terletak disekitar danau dan sungai. Ekosistem 

bersilat marjinal dan rapuh ('fragile) yang rentan terhadap perubahan baik yang 

disebabkan oleh alam (kekeringan, kebakaran, kebanjiran) maupun karena kesalahan 

penggunaan ekosistem rawa (reklamasi dan pembukaan ekosistem rawa menjadi lahan 

pertanian). Penyalahgunaan ekosistem rawa juga dapat menyebabkan berkurangnya 

vegetasi dan jumlah kandungan karbon yang tersimpan dalam biomassa ekosistem rawa 

sehingga dapat menjadi sumber emisi CO2 yang dapat memicu teijadinya perubahan

rawa

iklim (Murdiyarso 2004: 2).

Ekosistem rawa diketahui mempunyai peran dalam menyimpan dan menyerap

CO2 dengan bantuan cahaya matahari dan air dari tanah. Pada ekosistem rawa terdapat

vegetasi tumbuhan bawah (understorey), dimana biomassa dan kandungan karbon

tumbuhan bawah dipengaruhi oleh komposisi vegetasi tumbuhan bawah penyusunnya

(Asril 2008: 6).

Tumbuhan bawah memberikan kontribusi 10% dari total biomassa di atas tanah, 

walaupun biomassa tumbuhan bawah relatif kecil dibandingkan dengan pohon tetapi 

tumbuhan bawah juga mempunyai peran penting dalam menyerap CO2 

(Rahayu et.al 2005: 32). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Asril 

(2008: 39) untuk pendugaan cadangan karbon atas permukaan tanah rawa gambut,

1
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mendapatkan jumlah biomassa pohon yaitu sebesar 912,1 ton/ha sedangkan biomassa 

tumbuhan bawah sebesar 114,8 ton/ha.

Tumbuhan bawah menyerap CO2 melalui proses fotosintesis. Pada proses 

fotosintesis, CO2 di udara diserap oleh tumbuhan dan diubah menjadi karbohidrat, 

kemudian disebarkan keseluruh tubuh tumbuhan dan akhirnya disimpan dalam tubuh 

tumbuhan dalam bentuk biomassa. Biomassa yang tersimpan dalam tubuh tumbuhan 

menggambarkan banyaknya CO2 yang diserap oleh tumbuhan, sehingga pengukuran 

terhadap biomassa sangat dibutuhkan untuk mengetahui berapa besar jumlah karbon

yang tersimpan didalam hutan (Basuki et.al 2004: 84).

Sebagian besar wilayah Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan merupakan

dataran rendah yang terdiri dari kawasan rawa. Kawasan tersebut sebagian besar telah

dikonversi untuk lahan pertanian dan pemukiman yaitu sekitar 65,24%. Salah satu

ekosistem rawa di Kabupaten Ogan Ilir terdapat di Desa Sungai Rambutan.

Desa Sungai Rambutan memiliki luas wilayah sekitar 11.670 ha, 0,85% dari luas

wilayah desa Sungai Rambutan dikonversi menjadi lahan pertanian dan perkebunan,

sisanya merupakan pemukiman dan jalan (BAPPEDA 2006 : II-10).

Menurut Wahyunto (2008: 571), adanya kegiatan konversi ekosistem 

menjadi lahan pertanian dengan penggunaan lahan yang kurang tepat, maka dapat 

menyebabkan kerusakan ekosistem rawa yang dapat berakibat hilangnya fungsi 

ekosistem rawa sebagai penyerap dan penyimpan karbon. Akibat konversi ekosistem 

rawa dapat melepaskan karbon sekitar 250 Mg/ha yang dapat terjadi selama

rawa
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penebangan dan pembakaran, sedangkan penyerapan kembali karbon relatif lambat 

sekitar 5 Mg/ha per tahunnya.

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan pengukuran jumlah karbon yang 

tersimpan pada ekosisten rawa di Desa Sungai Rambutan, Kecamatan Indralaya 

Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, untuk mengetahui potensi penyerapan

CO2 pada kawasan tersebut

1.2 Rumusan Masalah

Sebagian besar kawasan desa Sungai Rambutan merupakan daerah rawa. Pada

ekosistem rawa terdapat vegetasi tumbuhan bawah (understorey) yang mempunyai

peran dalam menyerap CO2. Adanya kegiatan penebangan hutan, kebakaran, serta

konversi ekosistem rawa menjadi lahan pertanian dengan penggunaan lahan yang

kurang tepat dapat menyebabkan kerusakan ekosistem rawa yang berakibat hilangnya

fungsi ekosistem rawa sebagai penyerap dan penyimpan karbon. Dengan demikian

perlu diketahui berapa besar jumlah karbon yang tersimpan dalam biomassa tumbuhan

bawah pada ekosisten rawa di Desa Sungai Rambutan, Kecamatan Indralaya Utara,

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan

1.3. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengestimasi kandungan karbon tumbuhan 

bawah pada ekosistem rawa di Desa Sungai Rambutan, Kecamatan Indralaya Utara, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berupa data tentang 

estimasi kandungan karbon tumbuhan bawah pada ekosistem rawa di Desa Sungai

Rambutan, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Data

yang diperoleh dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan pihak pengelola

desa Sungai Rambutan dalam pemanfaatan kawasan tersebut.
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